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Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan komoditas hortikultura penting 

di Indonesia yang seringkali menghadapi masalah dalam budidaya yaitu rentan 

mengalami gugur bunga dan buah. Rendahnya kandungan hormon pertumbuhan 

dapat mengakibatkan penurunan produktivitas seperti jumlah buah pada tanaman 

cabai. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh ekstrak lidah buaya 

sebagai biostimulan alami dan Benzyl Adenin (BA) sebagai sitokinin sintetik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. Percobaan menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor: konsentrasi 

ekstrak lidah buaya (0%, 25%, 50%, 75%) dan konsentrasi BA (0 ppm, 50 ppm), 

diulang tiga kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak lidah buaya pada 

konsentrasi 25–75% mampu meningkatkan penambahan tinggi batang, diameter 

batang, jumlah buah, dan bobot buah, dengan hasil terbaik pada konsentrasi 50%. 

Pemberian BA 50 ppm mampu meningkatkan jumlah cabang, persentase bunga 

menjadi buah, dan jumlah buah. Selain itu, ekstrak lidah buaya 50% dapat 

menurunkan intensitas serangan hama kutu daun (Aphis gossypii) menunjukkan 

potensinya sebagai biopestisida. Tidak terdapat interaksi antara pemberian ekstrak 

lidah buaya dan benzyl adenin pada seluruh variabel pengamatan. Pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa perlakuan tunggal ekstrak lidah buaya 50% atau BA 50 

ppm efektif untuk meningkatkan produksi cabai rawit. 

 

Kata kunci: Benzyl adenin, Biostimulan, Cabai rawit, Ekstrak lidah buaya, 

Sitokinin, Zat pengatur tumbuh 
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GROWTH AND YIELD OF BIRD'S EYE CHILI (Capsicum frutescens L.) 

APPLIED WITH ALOE VERA EXTRACT AND  

BENZYL ADENINE (BA) 

 

By 

 

DIO WAHYU PRATAMA 

 

 

 

Bird's eye chili (Capsicum frutescens L.) is an important horticultural commodity 

in Indonesia that frequently encounters cultivation problems, particularly its 

susceptibility to flower and fruit drop. Low levels of growth hormones can lead to 

decreased productivity, such as reduced fruit set in chili plants. This study aimed 

to evaluate the effect of aloe vera extract as a natural biostimulant and Benzyl 

Adenine (BA) as a synthetic cytokinin on the growth and yield of bird's eye chili. 

The experiment employed a factorial Randomized Complete Block Design 

(RCBD) with two factors: aloe vera extract concentration (0%, 25%, 50%, 75%) 

and BA concentration (0 ppm, 50 ppm), replicated three times. The results showed 

that aloe vera extract at concentrations of 25–75% was able to increase stem 

height increment, stem diameter, fruit number, and fruit weight, with the best 

results obtained at 50% concentration. Application of BA at 50 ppm was effective 

in increasing the number of branches, the percentage of flowers setting into fruit, 

and fruit number. Furthermore, 50% aloe vera extract was found to reduce the 

infestation intensity of aphids (Aphis gossypii), demonstrating its potential as a 

biopesticide. There was no interaction between aloe vera extract and benzyl 

adenine treatments across all observed variables. This study demonstrated that a 

single treatment of either 50% aloe vera extract or 50 ppm BA is effective in 

improving bird's eye chili production.  

 

Keywords: benzyl adenine, biostimulant, bird's eye chili, aloe vera extract, 

cytokinin, plant growth regulator 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Cabai rawit merupakan salah satu buah yang sering digunakan sebagai bahan 

campuran pada setiap masakan di Indonesia. Rasa yang sangat pedas menjadi 

daya tarik masyarakat Indonesia untuk menjadikan cabai rawit sebagai bahan 

campuran pada setiap makanan. Cabai rawit juga dapat dimanfaatkan sebagai 

olahan seperti saus maupun sambal. Menurut Sambayu (2021), cabai rawit 

memiliki kandungan vitamin A dan vitamin C sehingga menjadi komoditas yang  

sangat diperlukan oleh masyarakat.  

 

Berdasarkan data Kementerian Pertanian tahun 2024, kapasitas produksi cabai 

nasional pada 2023 mencapai sekitar 3,06–3,11 juta ton dan diproyeksikan sekitar 

3,11 juta ton pada 2024, sementara kebutuhan konsumsi diperkirakan sekitar 1,17 

juta ton per tahun sehingga Indonesia masih mengalami surplus cabai yang cukup 

besar. Produksi cabai rawit merah pada 2023 tercatat sekitar 1,51 juta ton, 

menurun dari 1,54 juta ton pada 2022 akibat musim kemarau panjang dan 

fluktuasi curah hujan yang menekan produktivitas, namun kembali meningkat 

pada 2024 menjadi sekitar 1,57 juta ton. Total kebutuhan cabai rawit untuk 

konsumsi rumah tangga nasional pada 2023 mencapai sekitar 610,85 ribu ton 

mengalami kenaikan sekitar 7% dibandingkan 2022 tetapi pada 2024 sedikit turun 

menjadi sekitar 598,47 ribu ton. Permintaan terhadap buah cabai yang setiap 

tahun mengalami peningkatan dapat mempengaruhi tingkat ketersediaan buah 

cabai rawit. Hal ini sesuai dengan Ashari (2022) bahwa ketersediaan cabai rawit  

yang semakin menurun menjadi suatu permasalahan yang harus diperhatikan. 
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Penurunan produksi tanaman akibat berkurangnya luas tanam cabai rawit dapat 

disebabkan oleh adanya pengurangan hormon alami yang digunakan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hormon seperti auksin dan sitokinin 

memiliki peranan penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan seperti merangsang tumbuh tunas dan pembelahan sel pada tumbuhan. 

Hal ini sesuai dengan Rajiman (2018) bahwa kekurangan hormon ini dapat 

menyebabkan penurunan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, umur 

bercabang, jumlah cabang produktif, umur berbunga, umur panen, jumlah buah, 

dan berat buah.  

 

Peningkatan pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai rawit merupakan hal 

yang harus diperhatikan. Salah satu tindakan yang dapat dilakukan yaitu dengan 

menggunakan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) sebagai pemicu pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman cabai. ZPT dibagi menjadi dua macam berdasarkan bahan 

pembuatannya yaitu zat pengatur tumbuh alami dan zat pengatur tumbuh sintetik 

atau buatan. Zat pengatur tumbuh alami memiliki manfaat yang hampir sama 

dengan zat pengatur tumbuh sintetik namun hanya terdapat perbedaan pada 

kemudahannya untuk diperoleh. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk 

membuktikan keefektifan ZPT alami seperti yang dilakukan oleh Anolisa (2020) 

yang melakukan penelitian pemberian ZPT berupa giberelin (GA3) dan sitokinin 

(kinetin) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai dan menemukan bahwa 

aplikasi ZPT menunjukkan performa yang lebih baik dibandingkan kontrol. 

 

Zat pengatur tumbuh yang digunakan meliputi ekstrak lidah buaya sebagai sumber 

alami auksin dan giberelin serta benzyl adenin sebagai sitokinin sintetis yang 

berperan dalam memacu pembelahan dan diferensiasi sel. Penelitian ini penting 

dilakukan mengingat rendahnya produktivitas cabai rawit di Indonesia yang 

disebabkan oleh berbagai kendala budidaya sehingga diperlukan upaya inovatif 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen secara optimal. Melalui 

penelitian ini diharapkan diperoleh informasi ilmiah mengenai konsentrasi dan 

kombinasi perlakuan yang paling efektif dalam meningkatkan produktivitas 

tanaman cabai rawit secara efisien dan berkelanjutan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Apakah pemberian ekstrak lidah buaya mampu meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman cabai rawit? 

(2) Apakah pemberian benzyl adenin mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman cabai rawit? 

(3) Apakah terdapat interaksi pemberian ekstrak lidah buaya dengan benzyl 

adenin terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit terhadap 

pemberian ekstrak lidah buaya; 

(2) Mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit terhadap 

pemberian  benzyl adenin; 

(3) Mengetahui adanya interaksi pemberian ekstrak lidah buaya dengan benzyl 

adenin terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. 

 
 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan tanaman sayuran yang sangat 

diminati masyarakat Indonesia, walaupun tidak termasuk ke dalam kebutuhan 

pokok. Umumnya cabai rawit dimanfaatkan sebagai pelengkap dalam menu 

makanan dan sebagai olahan makanan. Menurut Kusumasari (2022), komoditas 

ini termasuk bahan pangan yang kerap mengalami fluktuasi harga sehingga 

harganya sangat mahal dan sulit dijangkau masyarakat menengah ke bawah. 

Selain di Indonesia, cabai rawit juga tumbuh dan populer sebagai bumbu masakan 

di negara-negara Asia Tenggara lainnya. Di Malaysia dan Singapura dinamakan 

cili padi, di Filipina siling labuyo, dan di Thailand phrik khi nu. 
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Seiring meningkatnya konsumsi akan cabai, untuk itu budidaya tanaman cabai 

merupakan hal yang penting untuk dilakukan agar pasokan cabai di pasaran tetap 

terpenuhi. Salah satu masalah yang dihadapi dalam budidaya cabai rawit yaitu 

rentan mengalami gugur bunga dan buah. Pengurangan hormon pertumbuhan 

dapat mengakibatkan penurunan produktivitas seperti jumlah buah pada tanaman 

cabai. Menurut Kusmiyati (2022), faktor lingkungan seperti suhu tinggi, 

kelembapan rendah, dan serangan hama penyakit juga dapat memperparah tingkat 

keguguran bunga dan buah pada tanaman cabai. 

 

Salah satu tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman cabai rawit yaitu dengan penggunaan zat pengatur 

tumbuh alami dan sintetik seperti ekstrak lidah buaya dan benzyl adenin. Lidah 

buaya merupakan tanaman yang memiliki kandungan sebagai zat pengatur 

tumbuh seperti auksin dan giberelin yang dapat mempercepat pertumbuhan dan 

perkembangan akar, batang, dan daun. Menurut Fitri (2023), pemberian ekstrak 

lidah buaya dengan konsentrasi 50% mampu meningkatkan jumlah tunas, panjang 

batang, dan panjang akar pada stek tanaman buah naga. Hal ini karena auksin 

merupakan hormon pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman yang 

mendukung terjadinya pemanjangan sel pada pucuk. Hal ini sesuai dengan 

Cryssanti (2019) bahwa hormon giberelin berfungsi untuk mendorong  

perkembangan biji,  pembungaan, pemanjangan batang, pertumbuhan daun, dan 

perkembangan buah. 

 

Benzyl adenin adalah salah satu zat pengatur tumbuh berupa sitokinin sintetik 

yang dapat menginduksi pertumbuhan tunas. Hal ini sesuai dengan Waro (2020) 

bahwa benzyl adenin pada konsentrasi 1,0-3,0 mg/l mampu menginisiasi tunas 

baru paling cepat pada tanaman ubi kayu. Penelitian ini membuktikan bahwa 

sitokinin merupakan hormon yang dapat mempengaruhi pembelahan sel pada 

tanaman. Skema kerangka pemikiran disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Skema kerangka pemikiran pertumbuhan dan hasil tanaman cabai  

rawit (Capsicum frutescens L.) yang diaplikasi ekstrak  

          lidah buaya dan benzyl adenin (BA). 
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1.5 Hipotesis 

 
 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Aplikasi ekstrak lidah buaya berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai rawit; 

(2) Aplikasi benzyl adenin berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

cabai rawit; 

(3) Terdapat interaksi antara ekstrak lidah buaya dengan benzyl adenin terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Budidaya Tanaman Cabai Rawit 

 

 

Cabai (Capsicum sp.) merupakan salah satu jenis sayuran penting yang 

dibudidayakan secara komersial di negara tropis. Tercatat berbagai spesies cabai 

yang telah didomestikasi, namun hanya Capsicum annum L. dan C. frutescens L. 

yang memiliki potensi ekonomis. Cabai rawit merupakan salah satu tanaman 

hortikultura dari jenis sayuran yang memiliki buah kecil dengan rasa yang pedas. 

Selain berguna sebagai bahan penyedap masakan, cabai juga mengandung zat gizi 

yang sangat diperlukan oleh tubuh manusia. Menurut Octariati (2020), capsaicin 

termasuk metabolit sekunder golongan alkaloid. Cabai mengandung protein, 

lemak, karbohidrat, kalsium (Ca), fosfor (P), besi (Fe), vitamin‐vitamin (salah 

satunya adalah vitamin C) dan mengandung senyawa senyawa alkaloid, seperti 

capsaisin, flavonoid, dan minyak esensial.  

 

Kandungan vitamin C pada cabai rawit mencapai 100–200 mg/100 g buah segar, 

yang jauh lebih tinggi dibandingkan jeruk, sehingga berperan sebagai antioksidan 

kuat untuk melindungi sel dari radikal bebas. Capsaicin tidak hanya memberikan 

rasa pedas, tetapi juga memiliki aktivitas farmakologis seperti analgesik dan anti-

inflamasi, yang telah dibuktikan dalam studi klinis. Menurut Jayan (2025), 

capsaicin memiliki sifat antioksidan, anti-inflamasi, antibakteri, dan analgesik, 

sehingga menjadi subjek penelitian ekstensif terkait potensi aplikasi medis. 

Flavonoid dan minyak esensial dalam cabai berkontribusi terhadap peningkatan 

sistem kekebalan tubuh serta pencegahan penyakit kardiovaskular. Peningkatan 

produksi cabai tidak hanya mendukung ketahanan pangan, tetapi juga industri 

kesehatan berbasis tanaman lokal.
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2.1.1  Taksonomi dan Morfologi Tanaman Cabai Rawit 

 

 

Tanaman cabai rawit memiliki taksonomi dan morfologi sebagaimana tanaman 

pada umumnya. Menurut Tjandra (2011), tanaman cabai rawit diklasifikasikan ke 

dalam kingdom Plantae yang mencakup seluruh organisme berklorofil yang 

mampu melakukan fotosintesis. Tanaman ini termasuk dalam divisi 

Magnoliophyta dan kelas Magnoliopsida yang dicirikan oleh tanaman berbiji 

tertutup dengan dua keping biji atau dikotil. Cabai rawit tergolong dalam ordo 

Solanales dan famili Solanaceae yaitu kelompok tanaman yang umumnya 

memiliki bunga berbentuk bintang serta buah yang mengandung senyawa aktif 

khas. Tanaman ini termasuk ke dalam genus Capsicum yang mencakup berbagai 

jenis tanaman cabai dengan karakteristik rasa pedas akibat kandungan senyawa 

capsaicin yang banyak terdapat pada bagian plasenta. Skala tingkat kepedasan 

cabai diukur menggunakan satuan Scoville Heat Unit (SHU). Nama spesies 

lengkapnya adalah Capsicum frutescens L. dan huruf "L." merupakan singkatan 

dari Linnaeus sebagai penemu dan pencetus sistem klasifikasi ilmiah tanaman 

tersebut.

 

Cabai rawit adalah tanaman perdu yang tingginya hanya sekitar 50-135 cm. 

tanaman ini tumbuh tegak lurus ke atas. Akar cabai rawit merupakan akar 

tunggang. Akar tanaman ini umumnya berada dekat dengan permukaan tanah dan 

melebar sejauh 30-50 cm secara vertikal, akar cabai rawit dapat menembus tanah 

hingga kedalaman 30-60 cm. Daun cabai merupakan daun tunggal yang 

bertangkai. Menurut Tjandra (2011), helaian daun bulat telur memanjang atau 

bulat telur bentuk lanset dengan pangkal runcing dan ujung yang menyempit. 

Bunga cabai rawit terletak di ujung atau nampak di ketiak, dengan tangkai tegak. 

Berwarna putih atau putih kehijauan dan terdapat bunga yang berwarna ungu. 

Mahkota bunga berjumlah 4-7 helai dan berbentuk bintang. Bunga dapat berupa 

bunga tunggal atau 2-3 letaknya berdekatan. Bunga cabai rawit ini bersifat 

hermaprodit (berkelamin ganda). Buah buni bulat telur memanjang, buah 

berwarna merah, rasa yang dimiliki sangat pedas dengan ujung yang mengangguk 



9 

 

 

1,5-2,5 cm. Buah cabai rawit tumbuh tegak mengarah ke atas. Buah yang masih 

muda berwarna putih kehijauan atau hijau tua, ketika sudah tua menjadi hijau  

kekuningan, jingga, atau merah. 

 

 

2.1.2  Syarat Tumbuh Tanaman Cabai Rawit 

 

 

Syarat tumbuh tanaman cabai rawit yaitu dapat tumbuh dengan baik pada 

ketinggian 1-1.500 mdpl dan tumbuh optimal pada daerah dengan kisaran suhu 

udara 25-32 0C. Tanaman cabai rawit dapat tumbuh baik pada tanah yang subur, 

gembur, bebas dari nematoda dan layu bakteri, mempunyai pH 5,5-6,5 serta cukup 

air. Cabai ditanam di tempat yang terbuka dan tidak ternaungi agar mendapatkan 

produksi yang optimal. Hal ini sesuai dengan Alif (2017) bahwa cabai paling ideal 

ditanam dengan intensitas cahaya matahari antara 60% - 70%, sedangkan lama 

penyinaran yang paling ideal bagi pertumbuhan tanaman cabai adalah 10-12 jam. 

 

Faktor lingkungan tumbuh meliputi iklim dan kondisi media tanam sangat 

mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman cabai. Faktor iklim yang terdiri 

dari curah hujan, kelembapan udara, dan kecepatan angin juga sangat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman cabai karena kondisi iklim yang sesuai 

dapat mendukung proses fotosintesis, pembungaan, dan pembentukan buah secara 

optimal. Menurut Ridho (2020), kelembapan udara merupakan unsur iklim yang 

paling berpengaruh terhadap produktivitas cabai rawit, dan perubahan curah 

hujan, suhu, serta kelembapan akibat perubahan iklim terbukti berdampak pada 

fluktuasi hasil produksi. Pengelolaan faktor lingkungan secara terpadu melalui 

pengaturan irigasi, pemupukan yang tepat, maupun pemilihan varietas yang 

adaptif terhadap kondisi iklim setempat menjadi kunci utama dalam upaya 

peningkatan produktivitas tanaman cabai secara berkelanjutan. 

 

Faktor media tanam yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman cabai meliputi 

tekstur dan struktur tanah, kandungan bahan organik, ketersediaan unsur hara, 

serta kemampuan tanah dalam menahan air dan memiliki drainase yang baik 

sehingga akar tanaman dapat berkembang dengan optimal. Menurut Apriyanto 
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(2021), tanah dengan kandungan bahan organik yang tinggi mampu meningkatkan 

kapasitas tukar kation dan memperbaiki agregat tanah sehingga mendukung 

ketersediaan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman cabai selama 

siklus pertumbuhannya. Hal ini sesuai dengan Kumar (2019) bahwa penambahan 

kompos organik pada media tanam secara signifikan meningkatkan bobot segar 

buah dan jumlah buah per tanaman cabai dibandingkan dengan perlakuan tanpa 

bahan organik yang mengindikasikan pentingnya peran bahan organik dalam  

menyediakan nutrisi secara bertahap dan berkelanjutan. 

 

 

2.1.3 Media Tanam 

 

 

Media tanam yang digunakan dalam pengisi polybag harus memenuhi persyaratan 

fisik, kimia, dan biologis yang optimal untuk mendukung pertumbuhan tanaman 

hortikultura seperti tomat dan cabai. Syarat fisik media tanam yang optimal 

meliputi struktur tanah yang remah, memiliki porositas dan aerasi yang baik, 

mampu menahan air secukupnya, serta memiliki drainase yang lancar sehingga 

akar tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Media tanam yang 

optimal juga harus memiliki bobot yang ringan namun tetap mampu memberikan 

kestabilan yang cukup bagi tanaman agar tidak mudah roboh terutama pada 

tanaman hortikultura berukuran besar seperti cabai yang membutuhkan penopang 

kuat sejak awal pertumbuhan. Menurut Andre (2025), komposisi terbaik sering 

kali mencakup campuran tanah Ultisol 25%, pupuk kandang kambing 50%, dan 

arang sekam 25% yang meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui interaksi 

dengan ukuran polybag. 

 

Syarat kimia media tanam yang optimal ditandai dengan ketersediaan unsur hara 

makro dan mikro yang cukup, nilai pH tanah yang sesuai dengan kebutuhan 

tanaman serta kandungan bahan organik yang memadai untuk mendukung 

kesuburan tanah. Menurut Wulandari (2018), pupuk NPK yang dianjurkan untuk 

tanaman cabai mengandung unsur hara N sebesar 15% dalam bentuk NH₃, P 

sebesar 15% dalam bentuk P₂O₅, dan K sebesar 15% dalam bentuk K₂O, dengan 

dosis anjuran sebanyak 250 kg/ha. Keseimbangan unsur hara mikro seperti 
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kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan boron (B) dalam media tanam perlu dijaga 

dengan baik. Kekurangan salah satu unsur tersebut pada tanaman cabai dapat 

memicu gangguan fisiologis seperti busuk ujung buah (blossom end rot).  

 

Syarat biologis media tanam yang optimal ditunjukkan oleh adanya aktivitas 

mikroorganisme tanah yang bermanfaat, seperti bakteri dan jamur pengurai bahan 

organik, serta bebas dari organisme patogen yang dapat menyebabkan penyakit 

pada tanaman. Menurut Dohare (2025), aktivitas mikroorganisme tanah yang 

beragam berkontribusi dalam mendukung siklus hara dan menjaga keseimbangan 

ekologi media tanam, sehingga media tanam yang kaya akan keanekaragaman 

hayati mikroba mampu mengendalikan pertumbuhan patogen secara alami melalui 

mekanisme kompetisi dan antibiosis. Mikroorganisme seperti bakteri, fungi 

mikoriza, dan aktinobakteri berperan dalam penguraian bahan organik, 

pengelolaan siklus hara, pengendalian patogen, dan perbaikan struktur tanah, 

termasuk meningkatkan kapasitas menahan air, serta berperan sebagai agen 

biokontrol yang menekan patogen sehingga mengurangi kebutuhan pestisida 

kimia. Pemantauan populasi mikroba benefik dalam media tanam cabai rawit 

dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit secara berkelanjutan. 

 

 

2.2 Zat Pengatur Tumbuh 

 

 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) adalah senyawa organik alami atau sintetis yang 

dapat memicu, menghambat atau memodifikasi pertumbuhan secara kualitatif dan 

perkembangan tanaman. Menurut Lelang (2020), peran ZPT antara lain mengatur 

kecepatan pertumbuhan masing-masing jaringan dan mengintegrasikan bagian-

bagian tersebut menghasilkan bentuk sebagai tanaman. Kelompok ZPT 

berdasarkan sumbernya yaitu endogen (dihasilkan tanaman) dan eksogen 

(diberikan dari luar baik sintetik maupun alami). Terdapat lima kelompok ZPT 

dalam tanaman yaitu auksin, giberelin, sitokinin, etilen, dan inhibitor.  

Zat pengatur tumbuh yang sering digunakan untuk peningkatan percabangan dan 

buah dari golongan sitokinin adalah benzyl adenin (BA). 
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Sitokinin merupakan salah satu kelompok zat pengatur tumbuh yang memiliki 

peran penting dalam regulasi pembelahan sel, diferensiasi jaringan, serta 

penundaan penuaan (senescence) pada tanaman. Sitokinin bekerja dengan cara 

berikatan pada reseptor spesifik di membran sel yang kemudian mengaktifkan 

serangkaian jalur sinyal intraseluler untuk mendorong ekspresi gen yang berkaitan 

dengan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Menurut Suhita (2024), 

pemanfaatan hormon giberelin, sitokinin, dan auksin secara organik pada 

budidaya cabai rawit terbukti merangsang pertumbuhan tunas baru, 

perkembangan bunga dan buah, serta mencegah penuaan dini pada tanaman. 

Aplikasi sitokinin eksogen seperti benzyl adenin terbukti mampu meningkatkan 

jumlah tunas aksiler, memperbanyak percabangan, serta mendorong pembentukan 

dan pembesaran buah pada berbagai tanaman hortikultura. Konsentrasi benzyl 

adenin yang tepat sangat menentukan efektivitas respons tanaman karena 

konsentrasi yang terlalu rendah tidak memberikan pengaruh signifikan, sedangkan 

konsentrasi yang terlalu tinggi dapat menghambat pertumbuhan akibat terjadinya  

ketidakseimbangan hormonal. 

 

 

2.3 Peran Benzyl Adenin terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai 

Rawit 

 
 

Jenis sitokinin yang umum digunakan untuk mendukung pertumbuhan tanaman 

adalah Benzyl Adenin (BA). Menurut Augustien (2023), hormon BA dapat 

merangsang pertumbuhan dan perkembangan tanaman, pembentukan tunas 

lateral, pembungaan, dan pembentukan buah dengan mendorong pembelahan sel. 

Upaya pemangkasan disertai dengan pemberian BA berpotensi memaksimalkan 

pertumbuhan akar, daun, batang, dan cabang lateral yang selanjutnya akan 

mendukung pertumbuhan reproduktif dan produksi cabai. Hal ini sesuai dengan 

Sholikah (2023) bahwa penggunaan BA secara intensif dapat meningkatkan tinggi 

tanaman dan jumlah bunga pada tanaman cabai rawit. Menurut Salih (2025), 

sitokinin seperti benzyl adenin berperan dalam meningkatkan aktivitas meristem 

dan pembentukan tunas baru sehingga mendukung pertumbuhan vegetatif 

tanaman secara optimal.  
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Benzyl adenin berperan dalam memperlambat proses penuaan daun (senescence) 

dan meningkatkan aktivitas fotosintesis tanaman. Pemberian zat pengatur tumbuh 

yang tepat dapat meningkatkan jumlah cabang dan mempercepat pembentukan 

organ generatif pada tanaman. Hal ini sesuai dengan Hassan (2026) bahwa benzyl 

adenin sebagai sitokinin sintetis dikenal luas kemampuannya dalam memengaruhi 

pertumbuhan dan metabolisme sekunder tanaman dengan respons yang 

menunjukkan pola bergantung konsentrasi secara nyata. Pemilihan dosis dan 

waktu aplikasi yang optimal menjadi kunci utama dalam memaksimalkan manfaat  

zat pengatur tumbuh pada tanaman hortikultura.

 

 

2.4  Ekstrak Lidah Buaya sebagai Biostimulan Tanaman 

 

 

Lidah buaya merupakan salah satu tanaman yang sejak dulu sering digunakan 

sebagai obat-obatan. Setelah mengalami perkembangan zaman, lidah buaya 

banyak dimanfaatkan sebagai pupuk organik maupun sebagai antimikroba pada 

tanaman. Menurut Prasetyo (2023), lidah buaya mengandung bahan aktif antara 

lain minyak esensial, asam amino, mineral, vitamin, enzim, dan glikoprotein, 

dengan sekitar 95% kandungannya berupa air. Lidah buaya juga diketahui 

mengandung hormon tumbuh alami seperti auksin dan giberelin, serta senyawa 

lain seperti vitamin, enzim, asam amino, dan mineral yang dapat meningkatkan 

aktivitas metabolisme tanaman. 

 

Penggunaan ekstrak tanaman sebagai biostimulan dapat meningkatkan efisiensi 

penyerapan unsur hara dan memperbaiki kondisi fisiologis tanaman. Menurut 

Mwelase (2024), ekstrak tanaman yang diperkaya fitohormon mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman melalui peningkatan 

aktivitas enzim dan metabolisme tanaman. Hal ini sesuai dengan Mbuyisa (2023) 

bahwa pemberian ekstrak tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman melalui peningkatan efisiensi penggunaan nutrisi dan aktivitas 

fotosintesis. Hal tersebut diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Arifin (2021) untuk membandingkan pengaruh pengaplikasian pupuk organik cair 

dari limbah lidah buaya dan kulit pisang terhadap pertumbuhan tanaman cabai 
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rawit. Hasil penelitiannya membuktikan bahwa pada perlakuan menggunakan 

kulit pisang pertumbuhan tanaman cabai rawit relatif rendah dibandingkan dengan  

perlakuan menggunakan lidah buaya. 

 

 

2.5  Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Pertumbuhan dan Hasil  

Tanaman Cabai 

 

 

Pertumbuhan dan hasil tanaman cabai sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

seperti suhu, cahaya, air, dan ketersediaan unsur hara dalam tanah. Tanaman cabai 

memerlukan suhu optimum antara 24–30 °C dan intensitas cahaya yang cukup 

untuk mendukung proses fotosintesis secara optimal. Kekurangan atau kelebihan 

air dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan tanaman dan menurunkan hasil 

produksi. Ketersediaan unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor, dan kalium 

sangat berperan dalam mendukung pertumbuhan vegetatif dan pembentukan buah 

pada tanaman cabai. Menurut Sutedjo (2008), unsur nitrogen berperan dalam 

pembentukan jaringan vegetatif, fosfor berperan dalam pembentukan bunga dan 

buah, sedangkan kalium berperan dalam meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap stres dan penyakit.  

 

Pengelolaan unsur hara makro melalui pemupukan bertahap sangat diperlukan 

untuk menjaga keseimbangan nutrisi pada tanaman cabai sepanjang siklus 

pertumbuhannya. Menurut Ahmed (2020), pupuk NPK merupakan komponen 

vital bagi pertumbuhan tanaman cabai, di mana nitrogen berperan dalam 

mendukung perkembangan daun dan batang, fosfor membantu pertumbuhan akar 

dan transfer hara, serta kalium meningkatkan kualitas tanaman, ketahanan 

terhadap stres, dan karakteristik buah seperti warna, ukuran, serta daya simpan. 

Nitrogen yang berlebih pada fase vegetatif dapat merangsang pertumbuhan daun 

secara berlebihan sehingga menunda pembentukan bunga dan buah. Defisiensi 

fosfor sering menyebabkan penurunan jumlah bunga dan ukuran buah yang 

signifikan. Unsur kalium dapat meningkatkan ketahanan terhadap patogen seperti 

antraknosa serta berperan dalam pengaturan osmotik untuk mengatasi stres akibat  

kekeringan. 
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2.6  Hubungan Zat Pengatur Tumbuh dengan Pembungaan dan  

Pembentukan Buah 

 

 

Zat pengatur tumbuh memiliki peran penting dalam mengatur proses pembungaan 

dan pembentukan buah pada tanaman hortikultura. Hormon tanaman seperti 

auksin, giberelin, dan sitokinin berfungsi dalam mengatur pembentukan bunga, 

penyerbukan, dan perkembangan buah. Penggunaan zat pengatur tumbuh dalam 

budidaya tanaman cabai bertujuan untuk meningkatkan jumlah bunga, 

mengurangi gugurnya bunga, serta meningkatkan persentase bunga yang 

berkembang menjadi buah. Menurut Gardner (2017), keberhasilan pembentukan 

buah sangat dipengaruhi oleh keseimbangan hormon tanaman dan kondisi 

fisiologis tanaman. Pemberian zat pengatur tumbuh pada konsentrasi yang tepat 

dapat meningkatkan keberhasilan pembentukan buah dan meningkatkan hasil 

tanaman.  

 

Interaksi antara berbagai jenis zat pengatur tumbuh juga memegang peranan 

penting dalam keberhasilan pembentukan buah. Aplikasi eksogen zat pengatur 

tumbuh seperti auksin, giberelin, dan sitokinin memengaruhi proses-proses 

fisiologis kunci seperti pembungaan, fruit set, retensi buah, dan ketahanan 

terhadap cekaman lingkungan. Auksin berinteraksi secara sinergis dengan 

giberelin dan sitokinin dalam mengatur pembelahan sel serta perluasan buah 

sehingga secara langsung memengaruhi ukuran, struktur, dan kualitas buah. Hal 

ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Andianingsih (2021) pada 

tanaman tomat dengan pemberian auksin dan giberelin secara kombinasi mampu 

memacu pertumbuhan, pembungaan, dan pembuahan secara optimal. Sitokinin 

dikenal sebagai fitohormon yang berperan penting dalam merangsang pembelahan 

sel dan memiliki fungsi multiperan pada tanaman hortikultura, termasuk dalam 

proses pembungaan dan fruit setting.



  

 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 hingga Januari 2026. Lokasi 

penelitian berada di Jl. Flamboyan 1 No.59, Labuhan Dalam, Tanjung Senang,  

Bandar Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pisau, penggaris, gelas ukur, 

timbangan, chopper, saringan, mangkuk plastik, dan sprayer. Sedangkan bahan  

yang digunakan yaitu aquades, lidah buaya, HCl 1 N, dan benzyl adenin (BA). 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan metode analisis percobaan berupa Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) pola faktorial (2 x 4). Faktor pertama konsentrasi ekstrak lidah 

buaya dengan 4 taraf yaitu kontrol atau 0% (L0), ekstrak lidah buaya 25% atau 

250 ml/l (L1), ekstrak lidah buaya 50% atau 500 ml/l (L2), dan ekstrak lidah buaya 

75% atau 750 ml/l (L3). Faktor kedua pemberian BA dengan 2 taraf  yaitu BA 0 

ppm (B0) dan pemberian BA 50 ppm (B1). Kombinasi perlakuan kedua faktor 

tersebut ada 8 yang diulang sebanyak 3 kali dan setiap satuan percobaan terdiri 

dari 2 polybag. Tata letak satuan percobaan disajikan pada Gambar 2. 
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                           Ulangan I          Ulangan II           Ulangan III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tata letak satuan percobaan. 

 

Keterangan: 

L0B0 = Kontrol + BA 0 ppm 

L0B1 = Kontrol + BA 50 ppm 

L1B0 = Ekstrak lidah buaya 25 % + BA 0 ppm 

L1B1 = Ekstrak lidah buaya 25 % + BA 50 ppm 

L2B0 = Ekstrak lidah buaya 50 % + BA 0 ppm 

L2B1 = Ekstrak lidah buaya 50 % + BA 50 ppm 

L3B0 = Ekstrak lidah buaya 75 % + BA 0 ppm 

L3B1 = Ekstrak lidah buaya 75 % + BA 50 ppm 

 
 

3.1 Pengolahan Data 

 
 

Data penelitian dianalisis secara statistik menggunakan analisis ragam atau uji F 

untuk mengetahui pengaruh pemberian konsentrasi ekstrak lidah buaya dan 

benzyl adenin terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. Hasil analisis 

yang berbeda nyata diuji lanjut menggunakan uji BNT dengan taraf nyata 5%
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yang digunakan untuk mengidentifikasi konsentrasi paling efektif dalam  

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit.  

 

 

3.2 Pelaksanaan Penelitian 
 
 

Tahapan pelaksanaan penelitian yang dilakukan yaitu dimulai dari persiapan 

media tanam, pembuatan ekstrak lidah buaya, pengaplikasian ekstrak lidah buaya  

dan benzyl adenin, pengamatan serta pendataan hasil panen. 

 

 

3.5.1 Persiapan Media Tanam 

 

 

Persiapan media tanam untuk budidaya cabai rawit dimulai dengan menyiapkan 

polybag dengan ukuran 40x40 cm serta media berupa tanah, pupuk kandang 

kambing, dan sekam bakar. Media yang digunakan berupa campuran tanah, pupuk 

kandang kambing, dan sekam bakar dengan perbandingan volume 2:1:1 kemudian 

dicampur hingga merata setelah itu dimasukkan ke dalam polybag sebanyak 80% 

ukuran polybag dan didiamkan selama dua minggu sebelum dilakukan pindah  

tanam. Jarak yang digunakan dalam penyusunan polybag adalah 15 cm x 15 cm. 

 

 

3.5.2 Pemupukan  

 

 

Pupuk yang digunakan berupa pupuk NPK 16-16-16 dan NPK 9-25-25. 

Pemberian pupuk NPK 16-16-16 dilakukan sebanyak tiga kali mulai umur 7 hst 

dengan interval 2 minggu sekali. Pupuk NPK 9-25-25 diberikan pada umur 56 hst 

dengan konsentrasi 5 g/l yang dilarutkan dalam air kemudian disiramkan ke media 

tanam dengan volume 200 ml per polybag sebanyak tiga kali dengan interval 2 

minggu sekali. 

 

 

3.5.3 Pembuatan Larutan Stok Ekstrak Lidah Buaya 

 

 

Pembuatan larutan stok ekstrak lidah buaya diawali dengan memilih daun lidah 

buaya yang segar dan sehat, kemudian dicuci bersih untuk menghilangkan kotoran 
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dan lendir luar setelah itu duri di pinggir daun dihilangkan. Lidah buaya  

kemudian diblender hingga halus dan disaring menggunakan kain untuk 

memperoleh cairan ekstrak yang lebih jernih. Ekstrak lidah buaya diencerkan 

dengan larutan aquades sehingga didapatkan konsentrasi yang diinginkan dengan  

menggunakan rumus pengenceran: 

 

 

 

 

                                          

Keterangan: 

C1 : Konsentrasi larutan stok yang besarnya 100%  

C2 : Konsentrasi larutan yang diinginkan  

V1 : Volume larutan stok yang dilarutkan  

V2 : Volume siram ekstrak lidah buaya yang telah diencerkan 

 

 

Perhitungan larutan stok ekstrak lidah buaya sebagai berikut: 

(1)   Pembuatan larutan stok ekstrak lidah buaya konsentrasi 25% 

  C1.V1 = C2.V2 

  100 .V1 = 25. 100 ml 

  100 .V1 = 2.500 ml 

  V1 = 2.500 ml/100 

  V1 = 25 ml 

(2)  Pembuatan larutan stok ekstrak lidah buaya konsentrasi 50% 

  C1.V1 = C2.V2 

  100 .V1 = 50. 100 ml  

  100 .V1 = 5.000 ml 

  V1 = 5.000 ml/100  

  V1 = 50 ml 

(3)  Pembuatan larutan stok ekstrak lidah buaya konsentrasi 75% 

C1.V1 = C2.V2 

100 .V1 = 75. 100 ml  

100 .V1 = 7.500 ml 

V1 = 7.500 ml/100  

V1 = 75 ml

C1.V1 = C2.V2 
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3.5.4 Pembuatan Larutan Stok Benzyl Adenin 

 

 

Pembuatan larutan stok benzyl adenin (BA) diawali dengan menimbang sebanyak 

200 mg atau 0,2 g benzyl adenin murni menggunakan timbangan kemudian 

dilarutkan dan dihomogenkan dengan HCl 1 N menggunakan stirrer. Larutan 

tersebut dipindahkan ke dalam labu takar kemudian ditambahkan aquades hingga 

mencapai volume akhir 1.000 ml atau 1 liter. Perhitungan untuk mendapatkan  

konsentrasi benzyl adenin menggunakan rumus pengenceran: 

 

                                              

 

 

 

Keterangan: 

C1 : Konsentrasi larutan stok yang besarnya 100%  

C2 : Konsentrasi larutan yang diinginkan  

V1 : Volume larutan stok yang dilarutkan  

V2 : Volume akhir larutan stok yang telah diencerkan 

 

 

Perhitungan pengenceran larutan stok benzyl adenin sebagai berikut: 

C1.V1 = C2.V2 

200 ppm.V1 = 50 ppm.1000 ml 

V1 = 50.000 ml/ppm ÷ 200 ppm 

V1 = 250 ml 

 

 

3.5.5 Aplikasi Ekstrak Lidah Buaya Dan Benzyl Adenin 

 

 

Benzyl adenin (BA) diaplikasikan dengan menyemprotkan larutan dengan 

konsentrasi yang telah ditentukan (50 ppm) ke tanaman cabai rawit ke seluruh 

bagian tajuk dan buku tanaman pada periode pertumbuhan 20 hst dengan interval 

satu minggu sekali selama fase pertumbuhan hingga lima kali pemanenan. Ekstrak 

lidah buaya diberikan dengan cara disiramkan pada bagian akar dengan volume 

siram 100 ml/tanaman. Perhitungan kalibrasi pengaplikasian benzyl adenin adalah  

sebagai berikut: 

 

 
 

C1.V1 = C2.V2 
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Volume semprot per polybag = 396 ml/8 polybag = 49,5 ml/polybag 

Berdasarkan perhitungan tersebut maka dalam 1 polybag digunakan larutan  

benzyl adenin sebanyak 49,5 ml. 

 
 

 

 

Waktu semprot  = 165 detik/8 polybag = 20,62 detik/polybag 

Berdasarkan perhitungan tersebut maka waktu semprot yang digunakan per  

polybag yaitu 20,62 detik. 

 

 

3.5.6  Pengamatan serta Pendataan Hasil Panen 

 

 

Pendataan hasil panen dilakukan dengan mencatat jumlah dan bobot buah cabai 

rawit yang dipanen dari setiap perlakuan yang diuji dalam penelitian. Selanjutnya, 

hasil panen tersebut diamati secara kualitatif dihasilkan dari penggunaan berbagai  

perlakuan ekstrak lidah buaya dan benzyl adenin. 

 

 

3.3 Variabel Pengamatan 

 

 

Variabel pengamatan terbagi menjadi variabel utama dan variabel pendukung  

sebagai berikut:  

 

 

3.6.1 Variabel Utama Pengamatan 
 

 

Variabel utama pengamatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu penambahan 

tinggi batang utama, jumlah cabang, penambahan diameter batang, waktu muncul  

bunga, persentase bunga menjadi buah, jumlah buah, dan bobot buah. 
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3.6.1.1  Penambahan tinggi batang utama 

 

 

Penambahan tinggi batang utama diukur menggunakan meteran pada masing-

masing sampel hingga titik tumbuh sebelum aplikasi pertama dan setelah aplikasi  

terakhir. 

 

 

3.6.1.2  Penambahan diameter batang  

 

 

Penambahan diameter batang diukur menggunakan jangka sorong pada masing-

masing sampel sebelum aplikasi pertama dan setelah aplikasi terakhir berjarak 10 

cm dari pangkal batang dengan diberi tanda dan pengamatan akhir dilakukan pada  

tanda yang sama. 

 

 

3.6.1.3  Jumlah cabang 

 

 

Jumlah cabang dihitung pada masing-masing sampel setelah aplikasi terakhir pada 

batang utama. Penghitungan dilakukan dengan menghitung seluruh cabang primer  

yang tumbuh dari batang utama pada setiap tanaman. 

 

 

3.6.1.4  Waktu muncul bunga 

 

 

Waktu muncul bunga dicatat pada saat bunga pertama kali muncul pada masing-

masing sampel. Pengamatan dilakukan sejak tanaman memasuki fase generatif. 

Data yang diperoleh kemudian digunakan untuk menentukan rata-rata waktu  

berbunga pada setiap perlakuan yang diuji. 

 

 

3.6.1.5  Persentase bunga menjadi buah 

 

 

Persentase bunga menjadi buah digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

bunga saat pembentukan menjadi buah. Persentase bunga menjadi buah pada  

tanaman cabai rawit dihitung dengan rumus: 
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3.6.1.6  Jumlah buah 

 

 

Jumlah buah dihitung pada masing-masing sampel selama lima kali panen dengan  

melakukan sortasi buah yang layak konsumsi. 

 

 

3.6.1.7  Bobot buah 

 

 

Bobot buah dihitung pada masing-masing sampel selama lima kali panen dengan  

menggunakan timbangan. 

 

 

3.6.2 Variabel Pendukung Pengamatan 

 

 

Variabel pendukung yang digunakan pada penelitian ini yaitu persentase intensitas  

keparahan penyakit dan serangan hama. 

 

 

3.6.2.1  Persentase intensitas keparahan penyakit dan serangan hama 

 

 

Pengamatan gejala penyakit dilakukan setiap satu minggu sekali pada tanaman 

cabai sejak gejala pertama terlihat pada umur 3 msa hingga 7 msa dengan 

mencatat dan menghitung intensitas keparahan penyakit dan serangan hama. 

Intensitas keparahan penyakit dihitung berdasarkan skor keparahan gejala yang 

terlihat pada tanaman. Intensitas serangan hama dihitung berdasarkan skor 

populasi hama yang menyerang tanaman. Skor gejala serangan hama dan penyakit 

disajikan pada Tabel 1. Persentase intensitas serangan hama dan keparahan 

penyakit dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 



24 

 

 
 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

IP = Persentase intensitas serangan 

n  = Jumlah tanaman pada setiap kategori gejala 

v  = Nilai skor dari setiap kategori 

Z  =  Nilai skor dari kategori tertinggi (v=5) 

N = Jumlah tanaman yang diamati 

 

 

Tabel 1. Skor Gejala Serangan Hama dan Penyakit 

 

Skor Proporsi gejala serangan hama/penyakit 

1 Tidak ada gejala 0% 

2 Bergejala ringan >1%-25% 

3 Bergejala sedang >25%-50% 

4 Bergejala berat >50%-75% 

5 Bergejala sangat berat atau puso >75%-100% 

 

 

 

IP =  



 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Pemberian ekstrak lidah buaya dapat meningkatkan penambahan tinggi 

batang utama, penambahan diameter batang, tingkat percabangan, jumlah 

buah, bobot buah, dan persentase intensitas serangan hama kutu daun dengan 

nilai tertinggi dicapai pada konsentrasi ekstrak lidah buaya 50%; 

(2) Aplikasi benzyl adenin (BA) 50 ppm mampu meningkatkan jumlah cabang, 

persentase bunga menjadi buah dan jumlah buah; 

(3) Tidak terdapat pengaruh interaksi antara ekstrak lidah buaya dan benzyl 

adenin pada variabel pengamatan. 

 

 

5.2 Saran 

 

 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji kombinasi konsentrasi ekstrak 

lidah buaya 50% dengan kombinasi range konsentrasi benzyl adenin.  
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